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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh skeptisisme profesional,
independensi dan pengalaman pada kinerja auditor dengan reward sebagai variabel
ptemoderasi. Penelitian ini mengambil lokasi pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali.
Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 71 auditor dan ditentukan dengan metode
nonprobability sampling yaitu purposive sampling. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan
untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah Moderated Regression Analysis
(MRA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skeptisisme profesional, independensi dan
pengalaman berpengaruh positf pada kinerja auditor. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa reward memperkuat hubungan skeptisisme profesional, independensi, dan
pengalaman pada kinerja auditor. Untuk meningkatkan kinerja auditor dan memberikan
kinerja yang semakin berkualitas, maka dibutuhkan skeptisisme profesional dan
independensi yang tinggi dan banyaknya pengalaman pada setiap auditor yang bekerja di
Kantor Akuntan Publik Bali, serta reward yang diberikan juga perlu diperhatikan.

Kata kunci: Kinerja auditor, skeptisisme profesional, independensi, pengalaman dan
reward.

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of professional skepticism, independence
and experience on the performance of auditors with rewards as pememerasi variables. This
research takes place at Public Accounting Firm in Bali Province. The number of samples in
this study are 71 auditors and determined by nonprobability sampling method that is
purposive sampling. Data collection method used in this research is questionnaire. Data
analysis used MRA. The results of this study indicate that professional skepticism,
independence and experience positively affect the auditor's performance. The results of this
study also show that rewards strengthen the relationship of professional skepticism,
independence, and experience on auditor performance. To improve the performance of
auditors and provide performance that is more qualified, it requires professional skepticism
and high independence and experience in every auditor who works in Public Accounting
Firm Bali, as well as the rewards provided also need attention.

Keywords: auditor performance, professional skepticism, independence, experience and
reward.
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PENDAHULUAN

Sebuah perusahaan akan membutuhkan jasa dari auditor yang bekerja di Kantor
Akuntan Publik (KAP) untuk mengaudit laporan keuangannya agar informasi
yang tercantum di dalam laporan keuangan dapat dipercaya oleh para pemakai
laporan keuangan. Seorang auditor dalam melaksanakan audit tidak hanya
mementingkan kepentingan klien, namun juga mementingkan kepentingan pihak
lain yang berkepentingan terhadap laporan keuangan auditan. Karena pentingnya
jasa pengauditan atas laporan keuangan, maka hal tersebut mengharuskan para
auditor untuk menyediakan kinerja yang baik dalam melakukan proses audit.
Auditor bertugas untuk membuktikan kewajaran suatu laporan keuangan klien dan
tidak memihak kepada siapapun dalam menjalankan tugasnya. Anggreni (2016)
menyatakan bahwa perilaku auditor tidak terlepas dari bagaimana kinerja yang
akan dihasilkan.

Nasrullah et. al., (2013) menyatakan bahwa Kkinerja auditor merupakan
kemampuan auditor dalam menghasilkan temuan dari kegiatan pemeriksaan.
Menurut Arumsari (2014) kinerja auditor merupakan suatu hasil yang dicapai oleh
auditor dalam melaksanakan tugas-tugas pemeriksaan yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan waktu yang diukur dengan
mempertimbangkan kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu. Jika kinerja auditor
terus ditingkatkan, maka jasa yang diberikan akan semakin berkualitas sehingga
kepercayaan masyarakat dan para pemakai laporan keuangan lainnya terhadap
auditor sebagai pihak yang independen akan meningkat. Herawaty dan Susanto

(2008) dalam mewujudkan KAP vyang berkualitas dan profesional sangat
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ditentukan oleh kinerja auditornya, karena semakin banyaknya kebutuhan jasa
profesional akuntan publik sebagai pihak yang independen, maka auditor akan
dituntut untuk terus meningkatkan kinerjanya agar dapat menghasilkan output
kerja yang dapat diandalkan bagi pihak yang berkepentingan. Maraknya
manipulasi laporan keuangan korporat, dan terjadinya beberapa skandal akuntansi
tentang audit yang mencerminkan bahwa sikap profesional dan perilaku etis para
akuntan ternilai buruk. Hal tersebut telah membuat kepercayaan para pengguna
laporan keuangan auditan berkurang sehingga independensi auditor eksternal
sebagai pihak yang independen dipertanyakan.

Kinerja dari setiap auditor itu berbeda-beda, adapun perbedaan tersebut
dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja audior adalah skeptisisme profesional. Penelitian yang dilakukan oleh SEC
(Securities and Exchange Commissions) menemukan bahwa urutan ketiga dari
penyebab kegagalan audit adalah tingkat skeptisisme profesional yang kurang
memadai. Pada 40 kasus audit yang diteliti SEC, 24 kasus (60%) diantaranya
terjadi karena auditor tidak menerapkan tingkat skeptisisme profesional yang
memadai (Kautsarrahmelia, 2013). Skeptisisme profesional merupakan sikap yang
harus dimiliki oleh auditor profesional. Standar Audit 200 menyatakan bahwa
skeptisisme profesional merupakan suatu sikap yang mencakup pikiran yang
selalu mempertanyakan, waspada terhadap kondisi yang dapat mengidikasikan
kemungkinan kesalahan penyajian, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan, dan suatu penilaian penting atas bukti audit. Adanya sikap

skeptisisme profesional dalam diri auditor, akan membuat auditor dapat
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melaksanakan tugasya sesuai standar yang ditetapkan, menjunjung tinggi kaidah
dan norma agar kualitas audit dan citra profesi auditor tetap terjaga (Emrinaldi et
al, 2014). Penelitian oleh Priesty (2016) menunjukkan bahwa skeptisisme
profesional auditor yang tinggi terhadap kinerja auditor dalam hal memberikan
hasil informasi audit akan lebih banyak dan lebih signifikan daripada auditor yang
memiliki tingkat skeptisisme profesional yang rendah.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja auditor adalah independensi.
Seringkali kepentingan klien dan pihak pengguna laporan keuangan bertentangan
sehingga terjadi konflik. Ketika terjadi situasi konflik tersebut auditor dituntut
untuk dapat mempertahankan kepercayaan dari klien dan para pemakai laporan
keuangan dengan cara mempertahankan independensinya. Pernyataan tersebut
juga didukung oleh Herawaty dan Susanto (2008) yang menyatakan bahwa untuk
dapat mempertahankan kepercayaan klien dan para pemakai laporan keuangan
lainnya seperti investor dan kreditur, auditor dituntut untuk memiliki sikap
independensi serta keahlian yang memadai. Nichols dan Price (1976) menemukan
bahwa ketika auditor dan manajemen tidak mencapai kata sepakat dalam aspek
kerja, maka kondisi ini dapat mendorong manajemen untuk memaksa auditor
melakukan tindakan yang melawan standar, termasuk dalam pemberian opini.
Klien mungkin saja akan melakukan penghentian penugasan apabila auditor
menolak untuk memenuhi keinginannya.

Dalam situasi seperti ini, kesadaran moral auditor memainkan peran penting
dalam mengambil keputusan akhir. Auditor yang memiliki tingkat independensi

yang tinggi berarti tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan
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tugasnya, tidak memihak kepada pihak tertentu, serta jujur dalam mengungkapkan
fakta-fakta yang ada.

Pengalaman auditor merupakan hal penting dalam mengaudit suatu
laporan keuangan. Standar Profesional Akuntan Publik mensyaratkan bahwa
auditor harus memliki pengalaman kerja yang cukup dalam profesi yang
ditekuninya, serta dituntut untuk memenuhi kualifikasi teknis dan berpengalaman
dalam industri yang mereka audit. Pengalaman auditor dalam melakukan proses
auditing dapat dilihat dari segi lamanya waktu maupun banyaknya penugasan
yang pernah dilakukan. Menurut Sukendra et al (2015) auditor yang telah
memiliki banyak pengalaman tidak hanya akan memiliki kemampuan untuk
menemukan kekeliruan atau kecurangan (fraud) yang tidak lazim dalam laporan
keuangan, tetapi juga auditor dapat memberikan penjelasan yang lebih akurat
terhadap temuannya tersebut dibandingkan dengan auditor yang masih dengan
sedikit pengalaman.

Libby dan Frederick (1990) menemukan bahwa semakin banyaknya
pengalaman auditor, maka auditor semakin dapat menghasilkan berbagai dugaan
dalam menjelaskan temuan audit. Dengan lamanya pengalaman kerja serta
banyaknya penugasan yang pernah dilakukan, maka keahlian seorang auditor juga
akan semakin bertambah dalam melaksanakan tugasnya seiring dengan banyaknya
pengalaman yang ia dapatkan sehingga akan semakin memaksimalkan kinerja dari
auditor tersebut.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1) Apakah skeptisisme

profesional berpengaruh pada Kkinerja auditor? 2) Apakah independensi
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berpengaruh pada kinerja auditor? 3) Apakah pengalaman berpengaruh pada
kinerja auditor?  4) Apakah reward memperkuat pengaruh skeptisisme
professional auditor pada kinerja auditor? 5) Apakah reward memperkuat
pengaruh independensi pada kinerja auditor? 6) Apakah reward memperkuat
pengaruh pengalaman auditor pada kinerja auditor?

Penelitian Hurtt et al (2008) menemukan dalam keadaan pemeriksaan biasa,
ditemukan bahwa auditor dengan skeptisisme profesional lebih tinggi mendeteksi
lebih banyak kontradiksi dan menghasilkan cukup banyak penjelasan alternatif
daripada auditor dengan skeptisisme profesional lebih rendah. Penelitian Gustia
(2014) menemukan bahwa seorang auditor yang memiliki skeptisisme
profesional, mampu memberikan laporan keuangan yang maksimal dan objektif.
Penelitian Candra et al (2015) menyimpulkan bahwa skeptisisme profesional
berpengaruh secara positif terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian tersebut
didukung oleh penelitian Priesty (2016) yang menyimpulkan bahwa skeptisisme
profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja auditor.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut:

Hi: Skeptisisme profesional berpengaruh positif pada kinerja auditor.

Albeksh (2017) menyatakan bahwa independensi auditor merupakan faktor
penting yang mempengaruhi kualitas penilaian profesional untuk auditor dan
menyimpulkan bahwa independensi merupakan karakteristik penting yang harus
dimiliki auditor eksternal untuk dapat melaksanakan pekerjaannya dengan

integritas, objektivitas, dan menilai pendapatnya dari pihak eksternal dan telah
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mendapat kepercayaan publik dalam profesi audit. Penelitian yang dilakukan
Arifah (2012), Putri dan Dharma (2013) dan Gustia (2014) memberikan hasil
penelitian mengenai pengaruh independensi pada kinerja auditor, dimana
dinyatakan  bahwa independensi  berpengaruh  positif pada  kinerja
auditor. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:
H>:  Independensi berpengaruh positif pada kinerja auditor

Penelitian Kalbers dan Cenker (2008) menunjukkan bagaimana
pengalaman dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja pengambilan keputusan
serta telah dibuktikan bahwa pengalaman memiliki korelasi positif terhadap
kinerja. Penelitian yang dilakukan Yunus et al (2012) menyatakan bahwa
pengalaman berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian tersebut
didukung oleh penelitian dari Ramadhanty (2013) yang menyatakan bahwa
pengalaman berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Berdasarkan pemaparan
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
Hiz: Pengalaman berpengaruh positif pada kinerja auditor.

Meskipun tingkat pola pikir skeptis setiap orang berbeda-beda, namun dapat
dipengaruhi oleh pengalaman, pelatihan secara langsung dan tidak langsung, dan
budaya yang ada di dalam lingkungan perusahaan tempat auditor bekerja,
termasuk juga bentuk insentif yang diberikan baik secara formal maupun informal
(Financial Reporting Council, 2010 dalam Djohar, 2012). Jadi faktor motivasi
seperti reward dapat mempengaruhi sikap skeptis auditor. Kualitas audit akan

tinggi apabila keinginan dan kebutuhan auditor yang menjadikan motivasi
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kerjanya dapat terpenuhi. Kompensasi dari organisasi berupa reward sesuai
profesinya, akan menimbulkan kualitas audit karena mereka merasa bahwa
organisasi telah memperhatikan kebutuhan dan pengharapan kerja mereka
(Hanjani dan Rahardja, 2014). Dengan meningkatnya kualitas audit, maka kinerja
auditor dapat dikatakan baik (Sari, 2017). Berdasarkan pemaparan tersebut, maka
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
Ha: Reward memperkuat pengaruh skeptisisme profesional pada kinerja auditor.

Hari et al (2015) menyatakan bahwa faktor reward atau imbalan yang
diterima auditor dalam melakukan pemeriksaan bisa saja mempengaruhi
independensi auditor dalam memberikan opini atas hasil audit, yaitu semakin
tinggi reward seorang auditor maka tingkat kematangan dalam mengambil
pertimbangan dan pembuatan laporan hasil pemeriksaan semakin tinggi. Begitu
juga dengan beban pekerjaan atau stres kerja seperti tekanan dari klien, tekanan
personal, emosional atau keuangan dan upah yang diterima oleh auditor tidak
sesuai dengan beban kerjanya yang dapat menyebabkan independensi berkurang
akan hilang dengan adanya reward. Jadi dengan adanya reward, maka auditor
akan cenderung untuk mempertahankan independensinya dalam pelaksanaan audit
sehingga dapat menghasilkan hasil audit yang baik dan meningkatkan kinerja
auditor. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut: Hs: Reward memperkuat pengaruh independensi pada
Kinerja auditor.

Seseorang yang lebih berpengalaman dan berpendidikan lebih tinggi akan

mendapat kompensasi yang lebih besar dibandingkan pegawai yang kurang
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pengalaman atau lebih rendah tingkat pendidikannya. Pertimbangan ini juga dapat
memacu karyawan untuk meningkatkan pengetahuannya (Hari et al, 2015). Maka
dari itu diperlukan sebuah reward yang dapat memacu dan memotivasi auditor
untuk bekerja lebih baik sehingga kinerjanya akan semakin baik. Dengan adanya
reward dapat membuat auditor yang sudah berpengalaman untuk lebih termotivasi
dalam meningkatkan produktivitas kerjanya, termotivasi untuk dapat
menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu, serta lebih meningkatkan
keahliannya di bidang auditing untuk menghasilkan Kkinerja yang baik.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut: Hs: Reward memperkuat pengaruh pengalaman pada Kinerja
auditor.

METODE PENELITIAN

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1)
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kinerja auditor. 2) Variabel bebas pada
penelitian ini adalah skeptisisme profesional, independensi dan pengalaman. 3)
Variabel moderasi pada penelitian ini adalah reward. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada masing-masing KAP di Provinsi Bali
yang terdaftar pada Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) tahun 2017. Rincian

auditor yang bekerja pada KAP di Provinsi Bali tahun 2017 yaitu sebagai berikut.
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Tabel 1.

Daftar Jumlah Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Bali Tahun 2017
Jumlah Auditor

No. Nama Kantor Akuntan Publik

(orang)
1 KAP | Wayan Ramantha 9
KAP Johan Malonda Mustika & Rekan
2 8
(Cabang)
3 KAP K. Gunarsa 3
4 KAP Drs. Ketut Budiartha, Msi. 6
5 KAP Drs. Ketut Muliartha RM & Rekan 10
6 KAP Drs. Sri Marmo Djogosarkoro & Rekan 16
7 KAP Drs. Wayan Sunasdyana 5
8 KAP Arnaya & Darmayasa 8
9 KAP Budhananda Munidewi 6
Total 71

Sumber: Data diolah, (2017)

Metode penentuan sampel yang dipilih adalah non probability sampling
dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan
sampel dengan kriteria tertentu (Anggreni, 2016). Adapun kriteria yang digunakan
dalam penentuan sampel adalah auditor yang sudah pernah melakukan atau
menyelesaikan tugas pemeriksaan sebelumnya. Kriteria ini digunakan karena
auditor yang sudah pernah melakukan audit telah memiliki pengetahuan dan
pengalaman, sehingga mampu memberikan jawaban pada pernyataan kuesioner
dengan baik. Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 71 auditor yang
sudah pernah melakukan tugas pemeriksaan. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode survey dengan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada auditor yang bekerja pada KAP
di Povinsi Bali.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1)
Data kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah jumlah auditor yang
bekerja pada KAP di Provinsi Bali tahun 2017 dan hasil scoring dari jawaban

responden terhadap kuesioner yang telah dibagikan. 2) Data kualitatif yang
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digunakan pada penelitian ini adalah daftar nama KAP di Provinsi Bali yang
terdaftar pada IAPI tahun 2017.

Data yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari sebagai berikut: 1)
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah jawaban responden
terhadap pernyataan kuesioner. 2) Data sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini adalah daftar nama KAP di Provinsi Bali yang terdaftar pada IAPI tahun 2017.

MRA merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya dan kemampuan
variabel pemoderasi dalam memoderasi pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependennya (Riyandari, 2016). MRA merupakan analisis regresi linear
berganda yang mengandung unsur interaksi, yaitu perkalian dua atau lebih
variabel independen. Penghitungan statistik akan dianggap signifikan apabila nilai
ujinya berada dalam daerah kritis (Ho ditolak). Sebaliknya, apabila nilai uji berada
di luar daerah kritis (Ho diterima), maka penghitungan statistiknya tidak
signifikan. Model regresi dalam penelitian ini ditunjukkan dengan persamaan

sebagai berikut:

Y = a+ B1X1 + P2Xo + BaXs+ BaXa+ BsX1Xa + PeX2Xa + P7XsXs + €. 1)
Keterangan:
Y = Kinerja Auditor
a = Konstanta
B1-p7 = Koefisien Regresi
X1 = Skeptisisme Profesional
X2 = Independensi
Xz =Pengalaman
Xs  =Reward
€ = Standar Error
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyebaran kuesioner dimulai pada tanggal 21 Oktober 2017 sampai 28 Oktober
2017. Total auditor pada seluruh KAP yaitu 71 tetapi kuesioner yang disebarkan
berjumlah 55 pada selurun KAP di Bali, hal ini dikarenakan terdapat satu KAP
yang tidak bersedia mengisi kuesioner karena kegiatan mengaudit yang sangat
padat. Jumlah kuesioner yang diisi dan dikembalikan berjumlah 50 kuesioner,
sisanya tidak diisi karena auditor sedang bertugas di lapangan. Rincian mengenai
data pengiriman dan pengembalian kuesioner dapat dilihat pada Tabel 2. dan

Tabel 3. sebagai berikut.

Tabel 2.
Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner
No Nama Kantor Akuntan Publik Ku_esmner Kuesmne_r
Disebar Kembali
1  KAP. | Wayan Ramantha 9 7
2  KAP. Johan Malonda Mustika & Rekan (Cabang) 8 6
3  KAP K. Gunarsa 3 3
4  KAP. Drs. Ketut Budiartha, Msi 6 6
5  KAP. Drs. Sri Marmo Djogosarkono & Rekan
6 KAP. Drs. Wayan Sunasdyana 5 5
7  KAP .Drs. Ketut Muliartha RM & Rekan 10 10
8 KAP. Arnaya & Darmayasa 8 7
9  KAP. Budhananda Munidewi 6 6
- Total 55 50
Sumber : Data primer diolah, 2017
Tabel 3.
Data Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner
Kuesioner Jumlah

Kuesioner yang disebar 55

Kuesioner ditolak dan tidak dikembali 5

Kuesioner yang kembali 50

Tingkat Pengembalian (response rate) 91%

Kuesioner yang kembali x 100% = 50 x 100%

Kuesioner yang disebar 55

Kuesioner yang gugur (tidak lengkap dan tidak masuk kriteria) -

Kuesioner yang digunakan 50
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Tingkat Pengembalian yang digunakan (usable response rate) 91%
Kuesioner yang diolah x 100% = 50 x 100%
Kuesioner yang disebar 55

Sumber: Data diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa dari 55 kuesioner yang disebar
terdapat 50 kuesioner yang kembali. Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan tingkat
pengembalian responden yang dapat dianalisis (usable response rate) sebesar
91%.

Karakteristik responden merupakan profil dari 50 responden yang
berpartisipasi dalam pengisian kuesioner penelitian ini. Data profil responden
memaparkan jenis kelamin, usia (tahun), lama bekerja di KAP (tahun), pendidikan

terakhir, dan jabatan. Data profil responden dapat dilihat pada Tabel 3. sebagai

berikut.
Tabel 4.
Karakteristik Responden
No Keterangan Jumiah Persentase (%)
(orang)

Jenis Kelamin

1 Pria 26 52
Wanita 24 48
Total 50 100
Usia
<26 35 70

2 26-35 5 10
36-45 9 18
>45 1 2
Total 50 100
Lama Bekerja (tahun)
<1 14 28

3 1-2 26 52
2-3 5 10
>3 5 10
Total 50 100
Pendidikan Terakhir
D3 0 0
S1 46 92

4 S2 4
S3 0 0
Total 50 100
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Jabatan

5 Auditor Junior 30 60
Auditor Senior 20 40
Total 50 100

Sumber : Data diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4. tersebut dapat dijelaskan hal-hal bahwa karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin digunakan untuk mengetahui proporsi pria
dan wanita yang bekerja di KAP. Pada Tabel 4. menunjukkan bahwa jumlah
responden pria sebanyak 26 orang (52%) dan jumlah responden wanita sebanyak
24 orang (48%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah pria.

Karakteristik responden berdasarkan usia digunakan untuk mengetahui
usia auditor yang bekerja di KAP. Pada Tabel 4. menunjukkan bahwa responden
yang berusia dibawah 26 tahun sebanyak 35 orang (70%), responden yang berusia
26-35 tahun sebanyak 5 orang (10%), responden yang berusia 36-45 tahun
sebanyak 9 orang (18%), dan responden yang berusia diatas 45 tahun sebanyak 1
orang (2%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia dibawah 26
tahun.

Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja digunakan untuk
mengetahui pengalaman audit auditor selama bekerja di KAP. Pada Tabel 4.
menunjukkan bahwa responden yang bekerja kurang dari 1 tahun sebanyak 14
orang (28%), responden yang bekerja selama 1 sampai 2 tahun sebanyak 26 orang
(52%), bekerja selama 2 sampai 3 tahun sebanyak 5 orang (10%), bekerja selama
lebih dari 3 tahun sebanyak 5 orang (10%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden telah bekerja 1 sampai 2 tahun.

Karakteristik  responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir

digunakan untuk mengetahui pemahaman dan intelektual responden. Pada Tabel
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4. menunjukkan bahwa tidak ada responden dengan tingkat pendidikan pada
jenjang D3 (0%), responden dengan tingkat pendidikan pada jenjang S1 sebanyak
46 orang (92%), responden dengan tingkat pendidikan pada jenjang S2 sebanyak
4 orang (8%), dan tidak ada responden dengan tingkat pendidikan pada jenjang S3
(0%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah responden dengan
tingkat pendidikan pada jenjang S1.

Karakteristik responden berdasarkan jabatan untuk mengetahui kedudukan
dan tanggungjawab responden di KAP. Pada Tabel 4. menunjukkan bahwa
responden yang memiliki jabatan sebagai auditor junior sebanyak 30 orang (60%),
responden yang memiliki jabatan sebagai auditor senior sebanyak 20 orang
(40%), serta tidak ada responden yang memiliki jabatan sebagai manajer, partner,
maupun supervisor. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dengan
jabatan sebagai auditor senior.

Hasil uji validitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5. sebagai

berikut
Tabel 5.
Hasil Uji Validitas
Variabel Instrumen Pearson Correlation Keterangan
Kinerja Auditor Y1 0,767 Valid
Y2 0,503 Valid
Y3 0,531 Valid
Y4 0,632 Valid
Ys 0,538 Valid
Ys 0,555 Valid
Y7 0,483 Valid
Ys 0,651 Valid
Skeptisisme Profesional X11 0,503 Valid
X1.2 0,680 Valid
X1.3 0,474 Valid
X1.4 0,555 Valid
X1.5 0,563 Valid
Xie 0,609 Valid
X7 0,613 Valid
Xl.g 0,672 Valid
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Independensi Xa1
Xa2
Xo3
Xoa
X2
X2
Xa7
Xos8
X2
X210
Xo11
Pengalaman X31
X3z
X33
X34
Xss
X3
Xs7
X3
Reward X4
X4,
X4
X4 4
X4 5
X4

0,490
0,459
0,336
0,547
0,658
0,605
0,493
0,613
0,489
0,576
0,454
0,772
0,540
0,635
0,642
0,480
0,461
0,625
0,571
0,666
0,729
0,606
0,736
0,715
0,695

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber: Data diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa seluruh indikator pernyataan

dalam kuesioner dengan variabel Skeptisisme Profesional (X1), Indenpendensi

(X2), Pengalaman (X3), Reward (Xs), Kinerja Auditor (Y) memiliki pearson

correlation yang lebih besar dari 0,30 sehingga indikator tersebut memenuhi

syarat validitas data.

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 6. sebagai berikut.

Tabel 6.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kinerja Auditor (Y) 0,722 Reliabel
Skeptisisme Profesional (X1) 0,726 Reliabel
Independensi (X2) 0,726 Reliabel
Pengalaman (X3) 0,724 Reliabel
Reward (Xa) 0,779 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2017
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Berdasarkan Tabel 6. dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha masing-
masing variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa
semua pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini reliabel dan dapat digunakan.

Hasil statistik deskriptif pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7.

sebagai berikut.

Tabel 7.
Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Min. Max. Mean Stq' .

Deviasi
Skeptisisme Profesional (X1) 50 20,00 32,00 26,71 2,49
Indenpendensi (Xz) 50 32,00 44,00 36,72 2,84
Pengalamanan (Xs) 50 19,00 32,00 25,20 3,26
Reward (X4) 50 12,00 22,00 19,16 2,55
Kinerja Auditor (Y) 50 23,00 32,00 26,60 2,21

Sumber : Data diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 7. dapat disimpulkan bahwa jumlah pengamatan (N)
penelitian ini bejumlah 50. Skeptisisme Profesional (X1) memiliki nilai minimum
sebesar 20,00 dan nilai maksimum sebesar 32,00 dengan nilai rata—rata sebesar
26,71. Nilai rata-rata sebesar 26,71 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
cenderung menjawab setuju pada setiap item pernyataan kuesioner variabel
skeptisisme profesional. Standar deviasi pada variabel skeptisisme profesional
adalah sebesar 2,49 yang berarti standar penyimpangan data terhadap nilai rata-
ratanya adalah 2,49. Hal ini menunjukkan bahwa dalam setiap tugas pemeriksaan,
masing-masing auditor pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali telah
menerapkan skeptisisme profesionalnya yaitu salah satunya dengan selalu
mengumpulkan bukti-bukti audit yang detail dan cukup, sesuai dengan audit yang
akan dilakukan.

Independensi (X2) memiliki nilai minimum sebesar 32,00 dan nilai

maksimum sebesar 44,00 nilai rata—rata sebesar 36,72. Nilai rata-rata sebesar
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36,72 menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung menjawab setuju
pada setiap item pernyataan kuesioner variabel independensi. Standar deviasi pada
variabel skeptisisme profesional adalah sebesar 2,84 yang berarti standar
penyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya adalah 2,84. Hal ini menunjukkan
bahwa auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali telah
memgang teguh serta mempertahankan independensinya dalam setiap tuags
pemeriksaan, dimana selama melakukan verifikasi auditor memperoleh dukungan
dan kerjasama yang baik dari pihak manajemen klien dan kegiatan verifikasi
bebas dari keinginan pribadi maupun pihak lain untuk memodifikasi bahan bukti
selama aktivitas audit.

Pengalaman (X3) memiliki nilai minimum sebesar 19,00 dan nilai
maksimum sebesar 32,00 nilai rata—rata sebesar 25,20. Nilai rata—rata 25,20
menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung menjawab setuju pada
setiap item pernyataan kuesioner variabel pengalaman. Standar deviasi pada
variabel pengalaman adalah sebesar 3,26. Hal ini menunjukkan bahwa standar
penyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya adalah 3,26. Hal ini menunjukkan
bahwa auditor pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali memiliki pengalaman
yang cukup tinggi dan juga auditor mendapatkan banyak pengalaman setelah
melakukan audit pada perusahaan go public, dimana sebagian besar auditor
setelah mengaudit perusahaan go public dapat mengaudit perusahaan yang belum
go public dengan lebih baik.

Reward (X4) memiliki nilai minimum sebesar 12,00 dan nilai maksimum

sebesar 22,00 nilai rata—rata sebesar 19,16. Nilai rata—rata 19,16 menunjukkan

1064



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana
Vol.24.2.Agustus (2018): 1047-1076

bahwa sebagian besar responden cenderung menjawab setuju pada setiap item
pernyataan kuesioner variabel reward. Standar deviasi pada variabel reward
adalah sebesar 2,55. Hal ini menunjukkan bahwa standar penyimpangan data
terhadap nilai rata-ratanya adalah 2,55. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang
bekerja pada masing-masing Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali merasa
reward yang didapatkan sudah sesuai dengan beban kerjanya seperti gaji yang
diperoleh sebanding dengan tanggung jawab yang diemban serta bonus yang
diberikan telah sesuai dengan beban kerja.

Kinerja Auditor (Y) memiliki nilai minimum sebesar 23,00 dan nilai
maksimum sebesar 32,00 nilai rata—rata sebesar 26,60. Nilai rata—rata 26,60
menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung menjawab setuju pada
setiap item pernyataan kuesioner variabel Kinerja auditor. Standar deviasi pada
variabel kinerja auditor adalah sebesar 2,21. Hal ini menunjukkan bahwa standar
penyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya adalah 2,21. Hal ini menunjukkan
bahwa kinerja auditor pada masing-masing Kantor Akuntan Publik di Provinsi
Bali cenderung tinggi, dimana dalam melakukan tugas pemeriksaan, auditor
mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar yang berlaku dan dengan
pengalaman yang dimiliki auditor dapat mengurangi kesalahan dalam bekerja.

MRA digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependennya yaitu pengaruh skeptisisme profesional, independensi, dan
pengalaman pada kinerja auditor dan kemampuan variabel pemoderasi dalam
memoderasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya yaitu

reward memoderasi pengaruh skeptisisme profesional, independensi, dan
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pengalaman pada kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali. Jenis
moderasi pada penelitian ini yaitu pure moderasi. Pure moderasi merupakan
variabel yang memoderasi hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat, dimana variabel moderasi dapat berinteraksi dengan variabel bebas tetapi
tidak dapat menjadi variabel bebas. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi B4
yaitu dinyatakan tidak signifikan, sedangkan nilai signifikansi PBs, Bs dan 7
dinyatakan signifikan. Hasil analisis regresi moderasi disajikan pada Tabel 8.
sebagai berikut.

Tabel 8.
Hasil Analisis Regresi Moderasi

Standardized

Model Unstandardized Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) -0,271 0,104 -2,62 0,01
?;f)p“sme Profesional 0,299 0,122 0299 2456 0,02
Independensi (X2) 0,298 0,123 0,298 2,423 0,02
Pengalaman (Xs) 0,211 0,1 0,211 2,107 0,04
Reward (Xa) 0,016 0,107 0,016 0,145 0,885
X1Xq 0,248 0,111 0,244 2,231 0,03
XoX4 0,279 0,128 0,272 2,181 0,04
X3X4 0,454 0,177 0,327 2,566 0,01
Adjusted Rsquare 0,573

Fhitung 10,408

F Sig 0,000

Sumber : Data diolah, 2017

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis regresi moderasi pada Tabel
4.10 maka dapat dibuat persamaan sebagai berikut.
Y =-0,271 + 0,299X1 + 0,298X> + 0,298 X3+ 0,016 X4 + 0,248X1 X4 + 0,279X2X4

+0,454X3X4 + ¢
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Interpretasi dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta -
0,271 memiliki arti apabila skeptisisme profesional, independensi, pengalaman,
interaksi reward dengan skeptisisme profesional, interaksi reward dengan
independensi, dan interaksi reward dengan pengalaman sama dengan nol, maka
kinerja auditor menurun sebesar 0,271.

Nilai koefisien regresi skeptisisme profesional sebesar 0,299 memiliki arti
bahwa apabila skeptisisme profesional meningkat sebesar satu satuan, maka
kinerja auditor akan meningkat sebesar 0,299 dengan asumsi variabel lainnya
sama dengan nol.

Nilai koefisien regresi independensi sebesar 0,298 memiliki arti bahwa
apabila independensi meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja auditor akan
meningkat sebesar 0,299 dengan asumsi variabel lainnya sama dengan nol. Nilai
koefisien regresi pengalaman sebesar 0,211 memiliki arti bahwa apabila
pengalaman meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja auditor akan meningkat
sebesar 0,211 dengan asumsi variabel lainnya sama dengan nol. Nilai koefisien
regresi reward sebesar 0,016 memiliki arti bahwa apabila reward meningkat
sebesar satu satuan, maka kinerja auditor akan meningkat sebesar 0,016 dengan
asumsi variabel lainnya sama dengan nol.

Nilai koefisien moderasi antara skeptisisme profesional dengan reward
sebesar 0,248 memiliki arti bahwa setiap interaksi skeptisisme profesional dengan
reward meningkat satu satuan, maka kinerja auditor akan meningkat sebesar

0,248.
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Nilai koefisien moderasi antara independensi dengan reward sebesar 0,279
memiliki arti bahwa setiap interaksi independensi dengan reward meningkat satu
satuan, maka kinerja auditor akan meningkat sebesar 0,279. Nilai koefisien
moderasi antara pengalaman dengan reward sebesar 0,454 memiliki arti bahwa
setiap interaksi pengalaman dengan reward meningkat satu satuan, maka Kinerja
auditor akan meningkat sebesar 0,454. Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 8.
menunjukkan nilai dari uji F dalam penelitian sebesar 0,000 dengan signifikansi
uji F sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya model regresi layak untuk digunakan.

Koefisien determinasi yang dihasilkan dari penelitian ini jika dilihat dari
nilai Adjusted Rsquare adalah sebesar 0,573 artinya variabel independen
(skeptisisme profesional, independensi, dan pengalaman) memberikan pengaruh
sebesar 57,3% untuk memprediksi variasi dari variabel dependen (Kinerja
auditor), sedangkan 42,7% dijelaskan oleh faktor lainnya yang tidak digunakan
dalam penelitian ini.

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji t ini dilakukan dengan
membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan o = 0,05. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen dan dijelaskan bahwa Berdasarkan
Tabel 8. diperoleh nilai signifikansi uji t untuk variabel pengaruh skeptisisme
profesional pada kinerja auditor sebesar 0,02 lebih kecil dari o = 0,05 dan nilai
koefisien regresi sebesar 0,299. Hal ini menunjukan bahwa skeptisisme

profesional berpengaruh positif pada kinerja auditor, sehingga hipotesis pertama
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dalam penelitian ini diterima. Ini berarti bahwa Jawaban responden yang
menunjukkan bahwa sekptisisme profesional auditor cenderung tinggi Yaitu
auditor melaksanakan semua proses atau tahapan pekerjaan dengan lengkap dan
sistematis dan auditor selalu mengumpulkan bukti yang detail dan cukup sesuai
dengan audit yang akan dilakukan. Hal tersebut tentu akan meningkatkan kinerja
auditor karena dengan banyaknya pemeriksaan yang dilakukan maka akan
menambah produktivitas auditor di dalam menemukan bukti-bukti. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian Priesty (2016) yang menyatakan bahwa
skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.

Berdasarkan Tabel 8. diperoleh nilai signifikansi uji t untuk variabel
pengaruh independensi pada kinerja auditor sebesar 0,02 lebih kecil dari a = 0,05
dan nilai koefisien regresi sebesar 0,298. Hal ini menunjukan bahwa independensi
berpengaruh positif pada kinerja auditor, sehingga hipotesis kedua dalam
penelitian ini diterima. Ini berarti bahwa Apabila seorang auditor memegang
teguh independensinya, maka auditor tersebut tidak akan terpengaruh oleh
berbagai tekanan dalam melaksanakan tugas pemeriksaan laporan keuangan.
Tingginya independensi yang dimiliki auditor, maka dapat menyebabkan auditor
akan dipercaya dalam menyelesaikan pekerjaannya, dapat memberikan pendapat
yang tepat mengenai kewajaran suatu laporan keuangan, dan akan meningkatkan
kinerja dari auditor tersebut. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan Arifah (2012), Putri dan Dharma (2013), dan Gustia (2014) yang

menyatakan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.
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Berdasarkan Tabel 8. diperoleh nilai signifikansi uji t untuk variabel
pengaruh pengalaman pada kinerja auditor sebesar 0,04 lebih kecil dari a = 0,05
dan nilai koefisien regresi sebesar 0,211. Hal ini menunjukan bahwa pengalaman
berpengaruh positif pada kinerja auditor, sehingga hipotesis ketiga dalam
penelitian ini diterima. Ini berarti bahwa Pengalaman auditor merupakan hal
penting yang memiliki kaitan dengan tingkat ketelitian dan kemampuan seorang
auditor. Jawaban responden menunjukkan bahwa pengalaman yang dimiliki
auditor dapat meningkatkan kinerjanya yaitu dengan pengalaman yang dimiliki
auditor, maka auditor dapat mengurangi kesalahan dalam bekerja dan semakin
lama menjadi auditor, maka auditor akan semakin dapat mendeteksi kesalahan
yang ada pada objek pemeriksaan. Apabila semakin banyak dan beragamnya tugas
yang diselesaikan maka pengalaman serta pengetahuan auditor akan semakin
bertambah sehingga kinerja auditor akan meningkat. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan Yunus et al (2012) dan Ramadhanty (2013)
yang menyatakan bahwa pengalaman berpengaruh positif pada kinerja auditor.

Berdasarkan Tabel 8. diperoleh nilai signifikansi uji t untuk variabel
reward memoderasi pengaruh skeptisisme profesional pada kinerja auditor 0,03
lebih kecil dari pada a = 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,248. Hal ini
menunjukan bahwa reward mampu memoderasi pengaruh skeptisisme profesional
pada kinerja auditor sehingga hipotesis keempat pada penelitian ini dapat
diterima. Hal ini berarti bahwa Dengan diberikannya reward bagi auditor maka
auditor akan senantiasa selalu menerapkan skeptisisme professional, salah satunya

dengan mengumpulkan bukti audit yang detail dan cukup sesuai dengan audit
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yang dilakukan, sehingga hal tersebut akan berdampak pada kinerja auditor yang
semakin meningkat dan citra profesinya tetap terjaga, serta dapat menjaga reputasi
dari KAP tempat auditor tersebut bekerja.

Berdasarkan Tabel 8. diperoleh nilai signifikansi uji t untuk variabel
reward memoderasi pengaruh independensi pada kinerja auditor 0,04 lebih kecil
dari pada a = 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,279. Hal ini menunjukan
bahwa reward mampu memoderasi pengaruh independensi pada kinerja auditor
sehingga hipotesis kelima pada penelitian ini dapat diterima. Ini berarti bahwa
dengan adanya pemberian reward bagi seorang auditor, maka auditor akan
cenderung termotivasi untuk mempertahankan independensinya dalam setiap
pelaksanaan tugas audit yang dikerjakan sehingga menyebabkan auditor akan
selalu jujur dalam mengungkapkan fakta yang ada dan auditor bebas dari tekanan
pihak manapun dalam melaporkan temuan-temuan yang bersifat material sehingga
kinerja yang dihasilkan auditor akan meningkat.

Berdasarkan Tabel 8. diperoleh nilai signifikansi uji t untuk variabel
reward memoderasi pengaruh pengalaman pada kinerja auditor 0,01 lebih kecil
dari pada a = 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,454. Hal ini menunjukan
bahwa reward mampu memoderasi pengalaman pada kinerja auditor sehingga
hipotesis keenam pada penelitian ini dapat diterima. Ini berarti bahwa Banyaknya
klien yang diaudit akan membuat auditor dapat melakukan audit dengan lebih
baik serta dengan adanya pemberian reward, maka akan lebih memotivasi auditor
yang sudah berpengalaman untuk lebih memaksimalkan kinerjanya walaupun

banyaknya klien yang diaudit. Hal ini dikarenakan dengan pengalaman yang
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dimiliki auditor, maka auditor dapat mengurangi kesalahan dalam bekerja, mampu
bekerja dengan efisiensi waktu sehingga auditor mampu untuk mempercepat
penyelesaian pekerjaan tanpa mengurangi kualitas laporan audit klien, dan auditor
mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dijelaskan sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa Skeptisisme profesional berpengaruh positif pada Kinerja

auditor pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. Hal ini menunjukkan
bahwa, semakin tinggi skeptisisme profesional yang dimiliki oleh seorang auditor,

maka Kinerja auditor akan meningkat. Independensi berpengaruh positif pada

kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. Hal ini menunjukkan
bahwa, semakin tinggi independensi yang dimiliki oleh seorang auditor, maka

akan meningkatkan kinerja auditor. Seorang auditor yang independen dalam
melaksanakan tugasnya maka akan berdampak pada kinerjanya yang semakin
berkualitas.

Pengalaman berpengaruh positif pada kinerja auditor pada Kantor Akuntan
Publik di Provinsi Bali. Hal ini menunjukkan bahwa, semakin lama dan
banyaknya pengalaman yang dimiliki oleh seorang auditor, maka kinerja yang
dihasilkan akan semakin tinggi. Reward mampu memoderasi (memperkuat)
pengaruh skeptisisme profesional pada kinerja auditor. Hal ini berarti bahwa
adanya reward mampu mempengaruhi hubungan antara skeptisisme professional

dan kinerja auditor, dimana reward dapat mendorong auditor untuk selalu
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menerapkan skeptisisme profesionalnya dalam melaksanakan tugasnya sehingga
kinerja yang dihasilkan akan semakin berkualitas.

Reward mampu memoderasi (memperkuat) pengaruh independensi pada
kinerja auditor. Hal ini berarti bahwa adanya reward mampu mempengaruhi
hubungan antara independensi dan kinerja auditor, dimana dengan pemberian
reward, maka akan mendorong auditor untuk mempertahankan independensinya
dalam setiap pelaksanaan tugas audit yang dikerjakan sehingga auditor akan selalu
jujur dalam mengungkapkan fakta yang ada, menjaga reputasi dari KAP tempat

auditor tersebut bekerja, serta menghasilkan kinerja yang berkualitas.

Reward mampu memoderasi (memperkuat) pengaruh pengalaman pada
kinerja auditor. Hal ini berarti bahwa adanya reward mampu mempengaruhi
hubungan antara pengalaman dan kinerja auditor, dimana pemberian reward dapat
membuat auditor yang sudah berpengalaman untuk lebih termotivasi
meningkatkan produktivitas kerjanya, menyelesaikan tugasnya tepat waktu, dan
meningkatkan keahliannya di bidang auditing untuk menghasilkan kinerja yang
baik.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka saran yang dapat
diberikan adalah para auditor pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali
diharapkan agar tidak mudah percaya dengan bukti audit yang telah disediakan
dan auditor harus melakukan evaluasi secara kritis mengenai keseuaian dan
kebeneran bukti yang ada. Auditor juga diharapkan mampu menyeimbangkan
antara sikap curiga dan sikap percaya terhadap suatu bukti sehingga dapat

menemukan bukti yang kompeten dan relevan.
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Penyusunan program audit diharapkan agar terbebas dari usaha-usaha
pihak lain terhadap subjek pekerjaan pemeriksaan yang disediakan, dalam hal ini
auditor diharapkan mampu untuk memegang teguh independensinya agar tidak
terpengaruh tekanan oleh dari berbagai pihak. Hal ini dilakukan agar auditor dapat
menyatakan opini yang sesuai dengan fakta tanpa adanya tekanan dari pihak lain
dan dapat memberikan kinerja yang baik, serta kepercayaan masyarakat dan para
pengguna jasa audit tetap terjaga.

Peneliti menyarankan kepada manajer atau atasan pada Kantor Akuntan
Publik untuk memperhatikan para staf auditornya dengan cara pemberian motivasi
berupa pengakuan bagi auditor yang telah berhasil menyelesaikan tugas audit
dengan baik sehingga akan kedepannya dapat memotivasi auditor untuk bekerja
dengan lebih baik sehingga meningkatkan kinerja dari auditor tersebut.
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